BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Profil Sekolah

Lokasi Penelitian berada di SD Muhammadiyah Grogol yang
terletak di Dusun Grogol Desa Groéol Kecamatan Paliyan Ka};upaten
Gunungkidul. Status sekolah Swasta Terakreditasi B. SD Muhammadiyah
merupakan sekolah Yayasan Muhammadiyah Majelis Dikdasmen yang
beralamat Jl. Alun-alun B.arat Wonosari dengan No. Telp.(0274) 391400.
-Jenjang Akreditasi Diakui, No. Statistik Sekolah/NNS 102040302041,
tahun didirikan 1969, Kepemilikan Tanah Hak Milik (Tanah Wakaf),
Luas Tanah 1049 meter persegi, luas seluruh bangunan gedung 480
meter persegi, No. SK Pendirian 3175/L.2009/DIY-69/77 Tanggal

Pendirian 1 September 1969.

2. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah

SD Muhammadiyah Grogol mempunyai Visi, Misi dan Tujuan
yaitu :

Visi  : Unggul dalam ketakwaaan, moralitas, intelektualitas, dan
kemandirian dalam semangat amar n;a’ruf nahi munkar yang berlandaskan
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Misi : Mewujudkan peserta didik yang beriman, bertaqwa,

berakhlak mulia,cakap, percaya pada diri sendiri, berdisiplin, bertangpung

jawab, cinta tanah air, memperkembangkan ilmu -

keterampilan.

pengetahuan dan

Tujuan: Membentuk manusia muslim yang beriman, bertaqwa,

berakhlak mulia, cakap, percaya pada diri sendiri, berdisiplin, bertanggung

jawab, cinta tanah air, memperkembangkan ilmu pengetahuan dan

keterampilan, beramal menuju terwujudnya masyarakat Islam adil dan

makmur yang diridhoi Allah Subhanahu wata’ala.

3. Data Guru dan Karyawan

Data Guru.dan Karyawan SD Muhammadiyah Grogol adalah

sebagai berikut

No Nama NIP Jabatan
1. | Edhi Kusmiyanto, S. Pd. 196708061993121002 | Kepala Sekolah
2. | Sunandaryo, S.Pd. 196509221994011001 | Guru Kelas IV

3. | Jumiyati, S.Pd.SD 196802091993122001 | Guru Kelas V

4. { Joko Siswanto, A.Ma. 198203122008011006 | Guru ISMUBA

5. | Nanang Mahmud, S.Pd.SD - Guru Kelas VI

6. | Arif Suhirmanto - Guru Penjasorkes
7. | Sapariyanto - Guru Kemuhammadiyahan
8. | Endah Dwi Astuti, A.Ma. - Guru Kelas III

9. | Dwi Muryani, S. Pd. - Guru Bhs. Inggris
10. | Adhie Nurlaeli, A.Ma - Guru Kelas IT

11. | Kenik Maryuni - Guru Kelas I

12. | Suwiyono, Amd - Guru TIK

13. | Rahardi - Penjaga Sekolah
14. Sigit Pamungkas - Perpustakaan




4, Data Siswa
Data Siswa SD Muhammadiyah Grogol adalah sebagai berikut :

NO |NAMA PESERTA KELAS [0~ Pt o
1 Muhammad Naufal Izza Muzaki I L -
2 Aswin Choirudin I L -
3 I Gede Adry Maulana I L -
4 Yusup Saputra I L -
5 Naimah Salsabila I - P
6 Arifah Putri Alvianti I - P
7 Rendy Maulana Nasrul Izza I L -
8 Abdul Manan " Il L L.
9 Aditya Kusuma Ningrum 11 - P

1¢ | Annisa Nur Khasanah II - P
11 Ariska Pertiwi I P
12 Halimah Nur Hasanah II P
13 Octavia Lare Nuri I - P
14 | Zahranika Fitria Rahmadhani Il - P
15 Hashiif Dani Pratama I -
16 | Desmi Siti Fatonah It - P
17 | Afantika Dian Febriyanti I - P
18 | Khourinnisa Ajeng Lathifa I - p
19 | Muhammad Andrean Hyoga P II L -
20 Agung Nugroho 11 L -
21 Andiyanto - 11 L -

22 | Wiwit Lanjar Wahyu N 11 - P

23 Dwi Agustiningsih 111 - P

24 | Fajar Juli Dafianto 111 L -

25 Muhammad Bhayu S. 111 L -

26 | Abdul Fatah 111 L -

27 | Dhamar Ardy Saputro ' I L -

28 | It Mamul Wafa il L -

29 | Devina Atifah Wulandari I - P

30 | Frengki Galang Pradista . 11 L -
31 Ade Rianti _ 1T - P
32 | Danuri Hidayat I L -
33 Arif Budiman 1 L -
24 Nahila Salictvaninoennum 111 P




35 Sindy Ita Lestari Iil P
36 Sri Lestari I P
37 Dhika Allvianto 11 L -
38 | Feri Andrian Wijanarko \Y L -
39 | Rani Dwi Astuti v - P
40 | Alvia Larasati v - P
41 Riski Aditya Prayoga v L -
42 Ikhsan Armayuda v L -
43 Agus Darnawan v L -
44 | Arista Intan Sekar Wahyuni v - P
45 Tania Artanti Bilbaq v - P
46 | Adelia Putri Dianita v - P
47 | Koirun Nisa Dyah Astuti v - P
48 | Aban Abdul Rosyid v L -
49 Bagus Tita Cahya Ramadhan \Y L -
50 [ Dandi Alfiansyah A% L -
51 Dedi Setiawan vV L -
52 | Dwi Erma WahyuWandari \'/ - P
53 | Novita Sari A% - P
54 | Nurul Halimah \'% - P
55 Rea Cahya Dinta A% L -
56 | Zulfa Tifani Fazira \Y% - P
57 | Adelia Sulistyaningsih \% - P
58 | Rahmadani VI L -
59 Toni Wijayanto VI L -
60 Fajar Ilham Subekti VI L -
61 Abdi Tri Rama Nugroho \'4! L -
62 Kholifah Jian Ma’ ruf V1 L -
63 Dian Anjar Nugroho VI L -
64 | DwiAmbar Rahma VI -
65 Banar Risqi Pambudi VI L -
66 Ressa Ditya Yuda VI L -
67 Septiyani VI - P
68 Yuli Prasetyo VI L -
69 Erika Rahmadani VI - P
70 Thantowi Jauhari VI L -
71 Khori Dwi Lestari VI P
72 Bagas Yulianto VI -
73 | Nurul Izzah VI - P




B. Analisis Data dan Pembahasan
Berdasarkan observasi penulis yang dapat diketahui bahwa proses ..
belajar mengajar Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah Grogol,
sudah sedemikian adanya pemanfaafan media pembelajaran dalam
menyampaikan materi pelajaran untuk mencapai tujuan dalam proses
belajar mengajar diantaranya agar mudah paham terhadap materi yang
disampaikan, siswa lebih aktif dalam belajar, siswa lebih tennotiw./asi
untuk selalu inéin belajar dan mengurangi kejenuhan siswa dalam pro.ses
belajar., Serta ciapat mencapai tujuan akhir yaitu siswa memiliki prestasi
yang baik dalam proses belajar mengajar.

Adapun salah satu kendala yang dialami dalam pemanfaatan media
adalah karena belum tersedianya media yang lengkap dari pihak sekolah,
namun demikian tidak menjadikan hambatan bagi GPAI dalam
penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajér, sehingga

dapat memanfaatkan media-media yang sifatnya sederhana.

1. Media pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar.
Adapun media-media yang digunakan dalam proses belajar mengajar
pend.idikan agama islam di SD Muhammadiyah Grogol khususnya kelas III,
diantaranya:
a. Media Papan Tulis

Papan tulis adalah papan datar yang terbuat dari kayu yang



memperjelaskan berbagai materi pembelajaran. Media papan tulis
merupakan alat yang sangat diperlukan di setiap sekolah dan dikelas.
Bahkan papan tulis dapat dikatakan fasilitas yang mutlak diperlukan.
Seperti halnya meja dan kursi. Dengan papan tulis, pengajaz: dapat menulis
dan memperjelaskan materi pelajaran secara efektif dan eﬁsien sehingga
pembelajar dapat menerima pelajaran dengan baik.

Manfaat lain dari kegunaan media Papan tulis adalah hemat biaya,
kekeliruan dapat diperbaiki langs;mg., bentuk tulisan sederhana, rfapi dan
mudah dibaca juga penggunaan ruang/ space papan tulis secara efektif dan
efisien. Papan tulis merupakan alat yang lazim digunakan dalam proses
belajar mengajar untuk menjelaskan materi-materi dan tugas-tugas yang
telah distapkan oleh pengajar. (Observasi terhadap GPAI Joko Siswanto 2
April 2012).

Penggunaan media ini sangat membantu siswa untuk lebih
memahami materi yang diajarkan, serta siswa dapat menyalin atau
mencatat ulang semua materi yang digjarkan guru. Keuntungan dari
pemanfaatan media papan tulis adalah penyajian pelajar dapat dilakukan
dengan jelas oleh pengajar selangkah demi selangkah dan secara
sistematis. Apabila terdapat kekelirnan atau kesalahan dapat dilihat dan

segera diperbaiki oleh pengajar secara langsung dan merangsang anak
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b. Media Bukn
Buku adalah salah satu media pembelajaran yang sangat efektif
dalam proses belajar mengajar khususnya pendidikan agama islam. Media
buku ini dapat berupa:
| 1) Buku pegangan guru
2) Buku siswa / LKS ( lembar kerja siswa) adalah tulisan
cetak yang berisi ringkasan materi dan soal-soal latihan.
3) Buku-buku referensi penunjang lainnya. .

Dalam pemanfaatan buku pegangan suatu media yang sangat
berguna yaitu sebagai sumber rujukail atau acuan di dalam penyz;inpaian
materi sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan. Untuk mencapai
tujuan tersebut, maka pengajar sangat perlu buku pegangan yang cukup.
Selain buku pegangan guru, buku untuk dimiliki setiap _siswa sangat
diperlukan karena akan sanéat membantu kelancaran dan kefektifan dalam
proses pembelajaran.

Dengan adanya siswa memiliki buku paket secara langsung mereka
dapat menyimak materi-materi yang disampaikan oleh guru. Selain itu
juga mendidik para siswa untuk membiasakan mencintai buku ( rajin
belajar membaca buku ), dengan demikian akan tertanamkan motivasi

anak untuk selalu belajar membaca karena salah satu sumber ilmu adalah

.
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Adapun buku lembar kerja siswa (LKS) merupakan media yang
berisikan ringkasan materi-materi dan lembar berbagai jenig soal yang
sangat membantu pengajar juga bagi pembelajar. Guru dapat
memanfaatkan LKS tersebut sebagai alat evaluasi latihan setelah
selesainya materi disampaikan. Bagi siswa dapat belajar sendiri dan
mengerjakan soal-soal latihan yang bisa dikerjakan di rumah. Selain dari
itu buku referensi merupakan media yang tidak kalah pentingnya yang
memang seorang gury mutlak memiliki buku tersebut guna menambah
wawasan dalam penyampaian mateﬁ pelajaran sehingga seorag;g guru
dalam menyampaikan mateti tidék hanya terpaku dalam buku paket yang

ada, bahkan seorang guru memang seharusnya banyak wawasan karena itu

buku referensi sangatlah diperlukan oleh guru.

. Media Gambar !

| Media gambar atau foto merupakan media yang paling sering
digunakan oleh seorang guru, karena media ini mudah dimengeri dan
dapat dinikmati, mudah didapatkan dan dijumpai di mana-mana serta
banyak memberikan penjelasan bila dibandingkan dengan kata-kata.
| Penyampaian materi pelajaran dengan menggunakan gambar tentu
merupakan daya tarik tersendm bagi pembelajar, maka penggunaan
gambar harus sesuai dengan materi pelajaran yang diajarkan dan tu_]uan

yang diinginkan. Selain itu penggunaan gambar dalam proses
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Adapun media gambar yang dipakai dalam proses belajar .mengajar

pendidikan agama islam di SD Muhammadiyah Grogol, antara lain:

1) Gambar orang yang sedang berwudhu.

2

Media ini dipakai oleh guru pendidikan agama islam dalam
proses pembelajaran pendidikan agama islam untuk
menyampaikan materi berwudhu. Dalam materi yang menj‘adi
tujuan adalah agar siswa dapat mengerjakan wudhu dengan
tertiﬁ dan benar. . \
Dengan menampilkan gambar tata cara berwudhu secara urut
vang disertai penjelasan ‘guru, yaitu dengan menul;jukkan
bagaimana tata cara berwudhu yang benar deﬁgan diikuti
dengan menunjukkan gambar orang yang berkumur,
membasuh muka, mencuci kedua tangan dan sebagainya akan
mudah tertanamkan pada ingatan anak. Selain tiu juga guru
secara langsung memberi contoh mempraktekan langsung
melakukan wudhu yang kemudian diikuti oleh para siswa.
Gambar orang yang sedang sholat

Sebagaimana media gambar tentang tata cara berwudhu, media
ini juga memuat secara detail tentang tata cara orang yang
mengerjakan sholat mulai dari gerakan takbiratul ikhram
sampai gerakan salam., -

Melalui media ini akan sangat membantu bagi seorang guru/
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Mengapa? Dengan melihat gambar yang tersusun rapi disertai
dengan memudahkan sigwa dalam memabami materi tersebut,
di samping itu guru juga secara langsung memberikan contoh
praktek langsung dari setiap gerakan sholat secara tertib yang
diikuti oleh para siswa sehingga proses belajar mengajar dapat
berjalan dengan efektif dan efisien.
3) Gambar orang yang sedang tayamum

Gam;bar sederhana yang. melukiskan orang yang sedang
melakukan tayamum secara tertib, dari niat, menyapu lmuka,
menéyapu kedua tangan. |

Media ini digunakan untuk menyampaikan materi tentang
tayamum di mana guru pendidikan agama islam memjelaskan
materi ini dengan memberikan penjelasan secara verbal yang
ditkuti dengan menunjukkan gambar tersebut, sehingga siswa
sangat memperhatikan cian mudah paham terhadap materi yang
disampaikan dan tujuah akhir dari pembelajaran ini tercapai
yaitu siswa dapat melakukan tayamum dengan tertib.

(Observasi terhadap GPAI Joko Siswanto 2 April 2012).

d. Tape Recorder dan Kaset

Media ini digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam

v
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tercantumdalam juz 30, diantaranys QS. Al Qodr, QS. Al Lahab,
QS. Al Kaﬁ@ dan sebagainya.,

Dalam penyampaian materi ini diharapkan siswa dapat melafalkan
adzan, melakukan adzan dengan benar, selain itu siswa diharapkan dapat
membaca surat-surat pendek pilihan dengan lancar disertai lagu murotal
yang indah.

Maka dalam menyampaikan materi ini GPAI menggunakan media
tape recorder dan kaset sebagai alat-Bantu untuk mempermudah: dalam
menyampaikan materj tersebut. Dengan mendengarkan kaset seorahg yang
mengumandangkan adzan dengan suaranya yang indah merdu, maka siswa
tampak sangat antusias mendengarkan, memperhatikan, bahkan secara
refleksi tanpa diperintah siswa dengan sendirinya ikut melakukan adzan.

Begitu juga bacaan surat-surat pendek yang didengarkan dengan
irama murotal siswa demikian memperhatikan dengan senang, mereka ikut
menirukan. Dengan demikian media ini sangat membantu pengajar dalam
menyampaikan materi pelajaran, juga menumbuhkan sem;'ingat siswa

dalam belajar. (Observasi terhadap GPAI Joko Siswanto 2 April 2012).

Kartu Kata / Kartu Kalimat
Media ini sangat sederhana sekali yaitu berupa potongan-potongan
kartu kata / kartu kalimat yang berisikan tulisan ayat Al Qur’an dan arti

dari ayat-ayat surat-surat pendek tersebut. Media ini digunakan untuk
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Kartu kata / kalimat berisikan potongan-potongan dari surat-surat
tersebut. Sebagai contoh, materi menghafal surat Al Lahab dan Al
Kafirun, dalam kartu kata / kalimat tersebut. Setiap kartu kalimat berisikan
se;tu ayat dari sejumlah surat tersebut, kegiatan siswa adalah menganibil
. satu atau dua kata untuk dihafal dan dibaca; dengan asyiknya anak sangat
termotivasi untuk berlomba-lomba memilih kartu kata tsb, dengan diberi
waktu beberapa menit siswa diberi kesempatan untuk membaca dan
menghafal, dengan waktu yang dibatasi maka siswa berlomba‘lomba
untuk menghafal materi tersebut. . !

Dengan media ini menunjukkan siswa dengan mudah untuk

membaca dan menghafal materi yang disampaikan. (Observasi terhadap

GPAI Joko Siswanto 2 April 2012).

Media Bagan Arus (flow chart)

Media Bagan Arus (flow chart) adalah media yang
menggamb.arkén arus suatu proses dalam menuangkan suatu ide yang
divisualkari dengan model bagan arus. Tanda panah digunakan untuk
menggambarkan arah arus suate hubungan atau proses.

Media ini digunakan sebagai alat Bantu dalam menyampaikan
materi Pendidikan Agam Islam di bidang tajwid dan pengenalan dua puluh
lima Nabi dan Rasul. Dengan dibuatkan skema anak-anak akan lebih

mudah faham dan lebih jelas dalam menerima materi tajwid dan
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mengefetifitaskan waktu yang tersedia. (Observasi terthadap GPAI Joko

Siswanto 2 April 2012).

. Media Juz Amma

Juz amma merupakan salah atu media pemebelajaran yang
digunakan untuk menyampaikan materi tentang membaca dan menulis
surat-surat pendek pilihan, digunakan secara sendiri-sendiri ataupun secara
kelompok. |

Guru pendidikan agama jalam menunjukkan, memberi :contoh,
membimbing kegiatan belajar peserta didik untuk berinteraksi dengan
sumber belajar .melalui media juz amma. Pada pokok bahasan tentang
membaca surat-surat pendek pilihan, GPAI memberikan contoh bacaan
Al Qurannya dan cara membacanya sesuai dengan tajwid dan
makhrojnya. Kemudian peserta didik menirukan, dengan ‘cara dibuat
kelompok-kelompok, setiap kelompok diberi waktu yang tidak sama untuk
membaca surat-surat tersebut.

Dengan pengelompokan ini, membuat sisiwa lebih semangat untuk
membaca surat yang telah ditentukan. Berikutnya untuk mengevaluasi dari
pembelajaran ini guru memberi tugas untuk membaca surat pendek
tersebut secara bergiliran satu persatu, berjalan dengan lancar.
(Wawancara terhadap GPAI Joko Siswanto.2 April 2012).

Adapun fungsi lain media juz amma adalah sebagai alat untuk
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didik dapat menghafal materi-materi tersebut di rumah; Untuk

mengevaluasi atau mengambil nilai harian tethadap materi hafalan

tersebut.

2. Penggunaan Media Sebagai Fungsi Pembelajaran

Dari beberapa pembelajaran yang telah diuraikan diatas dan telah

dipraktikkan dalam pembelajaran di SD Muhammadiyah Grogol, media

pembelajaran sangat mendukung dalam: proses pembelajaran tetaﬁi juga

terdapat kelemahan. Dengan adanya pénggunaan media pembelajaran tersebut

teleh mendorong guru untuk memanfaatkan media dalam proses

pembelajaran, sebagai salah satu acuan atau komposen pendukung dalam

proses belajar mengajar pendidikan agama islam.,

Setelah adanya penggunaan beberpa media pembelajaran, pendidikan

agama islam di SD Muhammadiyah Grogol, hasilnya dapat dilihat pada

kemampuan siswa yang diuraikan dalam tabel pertanyaan berikut ini:

penggunaan media pembelajaran.

Tabel 4.1,

a. Meningkatkan motivasi belajar pembelajar

Pernyataan responden tentang ketertarikan anak dengan adanya

No item

Alternatif Jawaban

Frekuensi

Prosentase

01

a. Menyenangkan

b. Biasa-biasa saja

15

100%




¢. Membosankan - -

Total 15 100 %

Sumber: Data primer ditabulasi dari hasil angket siswa.

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan atau diketahui bahwa seluruh
siswa sangat tertarik dengan adanya penyampaian materi pelajaran dengan
memanfaatkan atau menggunakan media pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari
jawaban | siswa bahwa_ semua siswa (100%) menyatakan atau menjawab
menyenangkan, apabila dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan media
pembelajaran, tidak ada anak yang menyatakan biasa-biasa saja atau
membosankan dalam menerima materi pelajaran dengan memanfaatkan media
pembelajaran.

Tabel 4.2,
Pernyataan responden tentang motivasi anak untuk lebih memperhatikan

materi pelajaran setelah menggunakanmedia pembelajaran.

No item .Altematif Jawaban Frekuensi | Prosentase
02 a. Sangat termovasi 13 86,67%
b. Biasa-biasa saja 2 13,33%

c. Tidak termotivasi - -

Total 15 100 %

Sumber: Data primer ditabulasi dari hasil angket siswa.

Berdasarkan dari table diatas dapat diketahui bahwa siswa dalam

merespon materi dengan adanya penggunaan media pembelajaran sangat
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sebanyak 15 anak (86,67%) dan anak yang menyatakan menerima lpelajaran
dengan jawaban biasa-biasa saja sebanyak 2 anak (13,3 3%) sedangkan yang tidak

termotivasi dalam menerima pelajaran tidak ada.

Tabel 4.3.
Pernyataan responden tentang pengaruh pemanfaatan media pengajaran

terhadap hasil belajar siswa.

No item Alternatif Jawaban Frekuensi | Prosentase
03 a. Nilai menjadi lebih bagus 13 86,67%
b. Nilai sedang-sedang saja 2 13,33%

¢. Nilai menurun - -

Total 15 100 %

Sumber: Data primer ditabulasi dari hasil angket siswa.

Berdasarkan table di atas dapat diketahui bahwa dengan adanaya
pemanfaatan media pembelajaran dapat meningkatkan prestasi belajar anak.
Hal ini dapat dilihat l;ahwa sisa yang menyatakan nilainya menjadi lebih bagus
sebanyak 13 (86,67%), yang menyatakan nilginya sedang-sedang saja 2 anak
(13,33%)- dan sedangkan yang menyatakan nilainya menurun tidak ada. Hal ini

menunjukkan bahwa dengan adanya media pembelajaran dalam proses belajar
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Tabel 4.4,
Pernyataan responden tentang anak lebih giat belajar setelah menerima

materi pelajaran dengan penggunaan media pembelajaran.

No item Alternatif Jawaban Frekuensi | Prosentase
04 a. Lebih giat belajar 14 93,33%
b. Kurang bergairah belajar 1 6,67%

¢. Tidak bergairah sama sekali - -

Total : 15 100 %

Sumber: Data primer ditabulasi dari hasil angket siswa.

Berdasarkan dari tebel di atas dapat diketahui bahwa dengan édanya
pemanfaz.ltan media pembelajaran dapat meningkatkan semangat anak dalam
belajar. Hal ini dapat dilihat bahwa siswa yang menyatakan lebih giat belajar
sebanyak 14 anak (93,33%), yang menyatakan kurang bergairah belajar sebanyak
1 anak (6,67%), sedangkan yang menyatakan tidak bergairah sama sekali tidak
ada. Dengan demikian hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya media
pembelajaran akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar sehingga diharapkan
hasil-belz;jar anak pun semakin meningkat.

Kesimpulan |

Berdasarkan data tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan

media pe;mbelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar pembelajar. Dimana

pembelajar menjadi lebih fokus dan memperhatikan materi yang disampaikan
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. b. Merangasang pembelajar untuk berfokus dan beranalisis,

Tabel 4.5.
Pernyataan responden tentang anak lebih aktif dalam menerima materi

pelajaran dengan adanya penggunaan media pembelajaran pendidikan agama

islam,
No item Alternatif Jawaban Frekuensi | Prosentase
05 |a. Menjadi lebih aktif . 15 100%,

b. Tidak menghiraukan - -

c. Diam saja - -

Total 15 100 %

Sumber: Data primer ditabulasi dari hasil angket siswa.

Berdasarkan dari tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa didalam
mengikuti pelajaran dengan adanya penggunaan media pembelajaran sebagaimana
dapat dilihat bahwa yang menyatakan menjadi lebih aktif sebanyak 15 anak
(100% ), tidak ada anak yang menyatakan tidék menghiraukan atau diam saja.
Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya penggunaan media pembelajaran
dalam proses belajar méngajar pendidikan agama islam anal; lebih aktif untuk

belajar sehingga diharapkan nantinya materi yang disampaikan anak akan dapat
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Tabel 4.6.

Pernyataan responden tentang kejenuhan anak terhadap penggunaan media

‘pembelajaran.
No item Alternatif Jawaban Frekuensi | Prosentase
06 a. Merasa bosan _ 1 6,67%
b. Biasa-biasa saja 3 20%
c. Tidak merasa bosan 11 73,33%
—Toml ._ 15 100 %

Sumber: Data primer ditabulasi dari hasil angket siswa.

Berdasarkan dari table diatas dapat :.diketahui bahwa tingkat kejenuhan
anak dala'm menerima materi pelajaran dengan menggunakan media pembelajaran
tidak ada, sebagaimana diketahui siswa yang menyatakan merasa bosan sebanyak
1 anak (6,67%) yang menyatakan biasa-biasa saja sebanyak 3 anak (20%) dan
yang mer;yatakan tidak merasa bosan sebanyak 11 (73,33%).

Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya media pembelajaran dalam
proses belajar mengdjar pendidikan agama islam menjadi daya tarik tersendiri
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Tabel 4.7.
Pernyataan responden tentang kemampuan anak mengerjakan wudhu

dengan benar setelah mendapatkan materi melalui media pembelajaran.

No item Alternatif Jawaban Frekuensi | Prosentase
7 a. Dapat berwudhu dengan baik 15 100%
dan tertib

b. Dapat berwudhu tidak tertib - -
c. Tidak dapat berwudhu sama - -\

sekali.

Total 15 100 %

Sumber: Data primer ditabulasi dari hasil angket siswa.

Berdasarkan dari tebel di atas dapat diketahui bahwa dengan adanya
pemanfaatan media pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan anak dalam
mengeljaican wudhu dengan benar. Hal ini dapat dilihat bahwa siswa yang
menyatakan dapat berwudhu dengan baik dan benar sebanyak 15 anak (100%),
yang menyatakan dapat berwudhu tidak tertib dan tidak dapat berwudhu sama
sekali tidak ada. |

Dengan demikiaﬁ hal tersebut menunjukkan bahwa dengan adanya

penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran akan dapat
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Tabel 4.8.
Pernyataan tentang kemampuan anak dalam membaca surat-surat pendek

pilihan dengan pemanfaatan media pembelajaran.

No item Alternatif Jawaban Frekuensi | Prosentase

8 a. Dapat membaca dengan baik 15 100%
b. Sulit dalam membaca - -

c. Tambah sulit dalam membaca - -

Total - 15 100 %

Sumber: Data primer ditabulasi dari hasil angket siswa.

Berdasarkan table diatas dapat .'diketahui bahwa dengan z:tdanaya
penggunz'lan media pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan anak dalam
membaca Al Quran (surat~surat pendek pilihan). Hal ini dapat dilihat bahwa siswa
yang menyatakan dapat membaca dengan mudah sebanyak 15 anak (100%), yang
menyatakan sulit dalam membaca dan sulit dalam membaca tidak ada.

Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya media pembelajaran dalam

proses belajar mengajar pendidikan agama islam dapat meningkatkan kemampuan
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Tabel 4.9.
Pernyataan responden tentang kemampuan anak dalam melakukan adzan

dengan adanya pemanfaatan media pembelajaran.

No item Alternatif Jawaban Frekuensi | Prosentase
9 a. Dapat melakukan adzan sendiri 13 86,67%
b. Belum bisa adzan sendiri 1 6,67% |
c. Tidak bisa melakukan adzan 1 ' 6,67%
f Total . 15 100 %,

Sumber: Data primer ditabulasi dari hasil angket siswa.

Berdasarkan table diatas dapat d%ketahui bahwa dengan a:danaya
penggunz;an medija pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan anak dalam
melakukan adzan. Hal ini dapat dilihat bahwa siswa yang menyatakan dapat adzan
sendiri sebanyak 13 anak (86,67%), yang menyatakan belum bisa adzan sendiri
sebanyak 1 anak (6,67%), sedangkan yang menyatakan tidak bisa melakukan
sebanyak 1 anak (6,67%).

Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya media pembelajaran dalam

proses belajar mengajar pendidikan agama islam dapat meningkatkan kemampuan
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Tabel 4.10.
Pernyataan responden tentang kemampuan anak mengerjakan sholat.dengan tertib

setelah mendapat materi pelajaran melalui media pengajaran yang ada. -

No item Alternatif Jawaban _. Frekuensi | Prosentase
10 a. Dapat mengerjakan sh(;lat 13 86,67%
dengan baik dan benar
b. Belum dapat mengerjakan 2 13,33%
dengan baik dan benar
c. Tidak dapat mengerjakan sholat - %
dengan benar
Total 15 100 %

Sumber: Data primer ditabulasi dari hasil angket siswa.

Berdasarkan dari tebel di ‘atas dapat diketahui bahwa dengan adanya
pemanfaaltan media pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan anak dalam
mengerjakan sholat dengan baik dan benar. Hal ini dapat dilihat bahwa siswa
yang menyatakan dap;clt mengerjakan sholat dengan baik dan benar sebanyak 13
anak (86;67%), yang menyatakan belum dapat mengerjakan dengan baik dan
benar sebanyak 2 anak (13,33%), sedangkan yang menyatakan tidak dapat
mengerjakan sholat dengan baik dan benar tidak ada.

Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya media pembelajaran dalam

proses belajar mengajar pendidikan agama islam ;dapat meningkatkan kemampuan
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Tabel 4.11.
Pernyataan responden tentang kemampuan anak tambah lancar dan mudah
hafal dalam menerima materi pelajaran membaca dan menghafal surat pendek

pilihan melalui media pembelajaran.

No item Alternatif Jawaban Frekuensi | Prosentase

11 a. Mudzah hafal 15 100%
b. Tidak hafal-hafal - -

c. Tidak dapat hafal - -

Total 15 100 %

Sumber: Data primer ditabulasi dari hasil angketl siswa.

Berdasarkan dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dengan adanya
pemanfaatan media pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan. anak dalam
belajar membaca menghafal surat-surat pendek pilihan. Hal ini dapat dilihat
bahwa siswa yang menyatakan mudah menghafal sebanyak 15 anak (1 00%), yang
menyatakan tidak hafal-hafal dan tidak hafal tidak ada.

Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya media pembelajaran dapat
meningka‘tkan kemampuan anak dalam materi membaca dan menghafal surat-
surat pendek pilihan, sel:u;ngga diharapkan anak akan lebih senang untuk membaca

dan menghafal surat-surat pendek pilihan.

Kesimpulan
Berdasarkan data tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan media

pembelajaran dapat merangsang pembelajar untuk berfokus dan beranalisis.
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Pendidikan Agama Islam. Dalam fungsi penggunaan media sebagai péfangsang
pembelajar untuk berfokus dan beranalisis si pembelajar tidak hanya duduk, diam,
mendengarkan guru pada saat memberikan materi pelajaran, tetapi pembelajar
Juga bisa praktek menganalisis materi yang diberikan oleh guru tersebut. Dengan

demikian penggunaan media pembelajaran dapat dikatakan optimal.

c. Pembelajar dapat memahami materi pelajaran dengan sistematis

yang disajikan pengajar lewat media pembelajaran. ‘

Tabel 4.12.
Pernyataan responden tentang kemudahan anak menerima materi pelajaran

dengan adanya media pembelajaran ‘

No item Alternatif Jawaban Frekuensi | Prosentase
12 |1. Menerima pelajaran dengan mudah | 9 60%
2. Menerima pelajaran biasa-biasa saja 3 20%
3. Menerin.m pelajaran menjadi sukar 3 20%
Total 18 100 %

Sumber: Data primer ditabulasi dari hasil angket siswa.
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa seluruh yang menygtakan
menerima pelajaran dengan mudah sebanyak 9 anak (60%), yang menyatakan

menerima pelajaran dengan biasa-biasa saja sebanyak 3 anak (20%) dan yang
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Tabél 4.13.
Pernyataan responden tentang kemampuan anak dalam menerima materi

pelajaran setelah menggunakan media pembelajaran.

No item Alternatif Jawaban Frekuensi | Prosentase |

13 b. Menjadi lebih baik 15 100%
c. Biasa-biasa saja - -

d. Tidak ada pengaruhnya - -

Total . 15 100 %,

Sumber: Data primer ditabulasi dari hasil angket siswa,

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa kemampuan siswz; dalam
menerima pelajaran setélah guru menggunakan media pembelajaran maka siswa
yang menyatakan menjadi lebih baik sebanyak 15 anak (100%), menyatakan
bahwa mereka menjadi lebih baik menerima materi pada saat guru menggunakan
media pembelajaran. Tidak ada anak yang menyatakan biasa-biasa saja atau tidak
ada pengMya.

Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya penggunaan media

pembelajaran dalam proses belajar mengajar pendidikan agama islam anak
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Tabel 4.14.
Pernyataan responden tentang mudah paham dalam menerima materi

pelajaran dengan adanya penggunaan media pembelajaran.

No item Alternatif Jawaban Frekuensi | Prosentase |.
14- a. Mudah paham 13 86,67%
b. Sedikit paham 2 13,33%
¢. Tidak paham | - . |
| Total - 15 100 %’

Sumber: Data pﬁmer ditabulasi dari hasil angket siswa. ,
Berdasarkan dari tabel diatas diketahui bahwa siswa dalam tingkat kepahaman
dalam menerima materi pelajaran dapat dilihat bahwa yang menyatakan paham 13
anak (86,67%), yang menyatakan sedikit paham 2 anak (13,33%) dan tidak paham
tidak ada,

Dengan demikian menunjukkan bahwa dengan adanya penggunaan media

pembelajaran dalam proses belajar pendidikan agama islam menjadikan anak

dengan sangat mudah paham dalam menerima materi pelajaran sehingga
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Tabel 4.15.
Pernyataan responden tentang kesungguhan anak memperhatikan 'materi

yang disampaikan dengan penggunaan media pembelajaran.

No item Alternatif Jawaban ' Frekuensi | Prosentase
15 a. Sangat memperhatikan 13 86,67%
b. Biasa-biasa saja 2 13,33%

¢. Tidak memperhatikan - -

Total , 15 100 %,

Sumber: Data primer ditabulasi dari hasil angket siswa.

Berdasarkan dari tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat kesungguhan
anak dalam memperhatikan materi pelajaran yang disampaikan dengan media
pembelejaran sangat besar. Hal ini dapat dilihat bahwa siswa yang menyatakan
sangat memperhatikan materi pelajaran sebanyak 13 (86,67%), yang menyatakan
biasa-biasa saja sebanyak 2 (13,33%) dan yang menyatakan tidak me:ﬁperhatikan
tidak ada.

Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya media pembelajaran dalam
proses belajar mengajar pendidikan aghma islam menjadi sangat menarik
perhatian siswa di daiam memperhatikan materi pelajaran yang sedang

disampaikan.

Kesimpulan

Berdésa.rkan data tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
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sistematis yang disajikan guru lewat media pembelajaran. Sehingga pémbelajar

bisa menjadi lebih jelas, mengerti, paham dengan materi yang disampaikan guru.

Daya tangkap pembelajar dalam menguasai materi pelajaran lebih cepat. Berarti

penggunaan media pembelajaran sangat membantu dalam kegiatan Belajar

mengajar.

3. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat dalam penggunaan

media pembelajaran pendidikan agama islam ;

a. Faktor yang mendukung dalam penggunaan media pembelajaran: °

1)

2)

Penguasaan materi dan kondisi anak

Sebelum kegiatan belajar mengajar berlangsung hendaknya
gura menguasai materi pelajaran (pokok bahasan) yang
akan‘ disampaikan, karena makin tinggi penguasaan bahan
pelajaran oleh guru makin tinggi pula hasil belajar yang
dicapai siswa. Di samping itu juga harus memperhatikan
situasi dan kondisi siswa (bagaimana keadaan dan
kemampuannya), sebab dengan penguasaan situasi dan
ko;ldisi siswa akan memperindah dalam menyampaikan
materi tersebut.

Ketepatan dalam memi-lih media pembelajaran Guru harus

pandai-pandai memilih media dengan materi yang



3) Motivasi belajar serta perhatian siswa yang -sangat tinggi
sehingga memudahkan guru dalaﬁ menyampaikali materi
pelajaran.

. b. Faktor yang menghambat dalam penggunaan media pembelajaran:

1) Masih terbatasnya dana yang disediaka:_l sekolah sehingga
dalam pelaksanaan proses pemEelajaran dengan media yang
begitu sederhana.

2) Kurangnya perhatian yang cukup dari orang tua térhadap

proses belajar siswa dengan ditandai seringnya pekerjaan
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